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ABSTRAK 

Telah diteliti perbandingan aktivitas anthelmintik ekstrak etanol dan infus biji 

pepaya (Carica papaya L.) pada cacing Ascariss suum secara in vitro. Hasil 

menunjukkan bahwa ekstrak etanol biji pepaya konsentrasi 2,5; 5; dan 10% b/v 

memiliki aktivitas anthelmintik dengan menyebabkan paralisis flasid pada cacing 

Ascariss suum jantan dan betina, menghambat perkembangan telur menjadi telur 

berembrio berbeda bermakna terhadap kontrol (p<0,01). Hasil  perbandingan  

aktivitas  anthelmintik  antara infus dengan ekstrak biji pepaya terhadap cacing 

dewasa menunjukkan bahwa infus biji pepaya menyebabkan onset paralisis lebih 

cepat dari pada ekstrak etanol biji pepaya tapi onset kematian lebih lambat dengan 

konsentrasi yang lebih kecil. Efek inhibisi terhadap perkembangbiakan telur 

menjadi telur berembrio baik ekstrak etanol biji pepaya atau infus biji pepaya 

relatif sama.  

 

 

 

 

 

 

 



 

ABSTRACT 

 

The anthelmintic activity of ethanol extract of papaya (Carica papaya L.) seeds to 

Ascaris suum worm has been carried out in vitro. Results  showed that ethanol 

extract of papaya seeds at concentrations of 2.5, 5, and 10% w/v have 

anthelmintic activity which caused flaccid paralysis in Ascaris suum worm, 

inhibited  the development of eggs into embryonated eggs significantly to control 

(p <0.01). The results of comparison between the anthelmintic activity of ethanol 

extracts and infusion of papaya seeds showed that infusion of papaya seeds causes 

faster paralysis onset than in the ethanol extract but slower death onset with 

smaller concentrations. The effect of inhibition to development of eggs into 

embryonated eggs either ethanol extracts or infusion of  papaya seeds are 

relatively equal. 
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